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Abstrak 
Latar belakang: Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang. Pengetahuan juga menentukan atas prilaku sesorang terhadap kepatuhan. Kepatuhan ibu hamil dalam 
mengonsumsi tablet tambah darah merupakan faktor yang sangat penting dalam mengobati anemia pada ibu hamil. 
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui tingkat pendidikan, pengetahuan, dan kepatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
dengan rancangan penelitian potong lintang (cross sectional) yang bersifat deskriptif. Sampel pada penelitian ini 
yaitu ibu hamil di Kota Pontianak dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dan didapatkan 
sebanyak 43 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil: Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan sedang (tamat SMP dan SMA sederajat) sebesar 51,2%, 
tingkat pengetahuan baik sebesar 67,5%, dan tingkat kepatuhan rendah sebesar 55,8%. Kesimpulan: Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia tergolong baik, sedangkan kepatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah tergolong rendah. tingkat pendidikan ibu hamil dikota Pontianak 
sebagian besar merupakan lulusan SMP dan SMA sederajat. 
 
Kata kunci: Anemia, ibu hamil, Kepatuhan, pendidikan, pengetahuan 
Level of Education, Knowledge, And Compliance Of Pregnant 
Women Taking Blood-Added Tablets 
 
Abstract 
Background: Maternal Mortality in Indonesia is still relatively high; 40.1% of maternal deaths by anemia. 
Compliance of pregnant women in taking blood-added tablets is an essential factor in treating anemia in 
pregnant women. A person's knowledge and education can influence compliance in treatment. This study aims to 
find out the relationship of education level and knowledge to the compliance of pregnant women in taking 
blood-added tablets. Methods: This research is an observational study with a descriptive cross sectional 
research design. Samples in this study are pregnant women in Pontianak city with sampling techniques that are 
purposive sampling and obtained as many as 43 respondents who meet the criteria of inclusion. Results: This 
study found that most respondents had a moderate level of education (junior high school and high school 
equivalent) of 51.2%, an adequate level of knowledge of 67.5%, and a low compliance rate of 55.8%. 
Conclusions: This study concludes that the level of knowledge of pregnant women about anemia is relatively 
good, while the compliance of pregnant women in taking blood-added tablets is relatively low. the level of 
education of pregnant women in pontianak city is mostly junior high and high school graduates. 













Anemia merupakan keadaan dimana masa 
eritrosit atau masa hemoglobin yang beredar tidak 
dapat memenuhi fungsinya untuk mengangkut 
oksigen bagi jaringan tubuh. Hemoglobin 
merupakan salah satu komponen eritrosit yang 
berfungsi sebagai alat angkut oksigen.(1) Angka 
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih cukup tinggi, 
menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia 
(SDKI) tahun 2007, AKI di Indonesia mencapai 
228/100.000 kelahiran hidup dan tahun 2012 
mengalami kenaikan yang cukup tinggi menjadi 
359/100.000 kelahiran hidup. Kementerian 
Kesehatan RI tahun 2007 mengatakan penyebab 
langsung kematian ibu adalah perdarahan setelah 
persalinan (39%), gangguan hipertensi (20%), infeksi 
(7%) dan lain-lain. Salah satu penyebab pendarahan 
setelah melahirkan yang dapat mengakibatkan 
kematian ibu adalah anemia yaitu sebesar 40,1%.(2) 
Rendahnya ibu hamil dalam mengkonsumsi 
tablet tambah darah disebabkan oleh berbagai faktor 
antara lain faktor takut bayi menjadi besar, kurangnya 
kesadaran terkait pentingnya mengkonsumsi tablet 
tambah darah dan dampak pada ibu serta janin jika 
ibu tidak mengkonsumsi tablet tambah darah secara 
rutin.(3) Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 
ibu hamil yang mengkonsumsi tablet tambah darah 
secara rutin selama kehamilan mempunyai resiko 
mengalami anemia lebih rendah daripada ibu hamil 
yang tidak rutin mengonsumsi tablet tambah darah 
selama kehamilan.(4) Tingkat pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi tablet tambah darah. 
Tingkat pendidikan juga menentukan mudah 
tidaknya seseorang menyerap dan memahami 
pengetahuan gizi yang mereka peroleh.(5)  
Dari beberapa penelitian diketahui bahwa tingkat 
pendidikan seseorang berpengaruh terhadap 
kepatuhan pasien dalam melakukan pengobatan, 
sehingga hal tersebut dapat berpengaruh dalam 
keberhasilan terapi pada suatu pengobatan.(6) 
Pengetahuan juga dapat mempengaruhi kepatuhan 
ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah 
darah.(7,8) Ibu hamil dengan pengetahuan baik, akan 
cenderung mengkonsumsi tablet tambah darah lebih 
rutin dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki 
pengetahuan kurang dalam mengkonsumsi tablet 
tambah darah untuk pencegahan anemia.(9) 
Rendahnya ibu hamil yang mengkonsumsi tablet 
tambah darah dapat disebabkan karena masih banyak 
ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang 
mengenai anemia. Diharapkan melalui penelitian ini 
dapat menjadi tolak ukur dalam melihat tingkat 
pengetahuan, pendidikan, dan kepatuhan ibu hamil 
dalam mengonsumsi tablet tambah darah guna 
mengurangi resiko kejadian anemia. 
Metode 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laptop yang dilengkapi dengan program komputer 
Microsoft Excel dan aplikasi SPSS, kuesioner 
mengenai tingkat pengetahuan dengan jumlah total 
pertanyaan sebanyak 14 butir soal dan kategori skor 
penilaian yaitu: Baik skor >75, sedang skor 60-75, 
dan rendah skor <60,(10) kuesioner Morisky 
Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) yang 
telah tervalidasi dengan jumlah pertanyaan sebanyak 
8 butir soal dan kategori skor penilaian yaitu: tinggi 
skor 8, sedang skor 6-7, dan rendah skor <6, serta 
formulir pengumpulan data dalam bentuk google 
form.  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
data yang didapat dari hasil pengisian kuesioner oleh 
responden. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional dengan rancangan penelitian potong 
lintang (cross sectional) yang bersifat deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan secara retrospektif 
dengan menggunakan kuesioner Morisky 
Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) yang 
telah tervalidasi untuk menilai tingkat kepatuhan 
minum obat, kuesioner mengenai tingkat 
pengetahuan dan tingkat pendidikan serta formulir 
pengumpulan data dalam google form. Penelitian 
ini dilakukan di kota Pontianak pada periode 
Desember 2020 - Januari 2021 dengan Teknik 
pengambilan sampel yaitu purposive sampling 
dengan cara pengambilan sampel berdasarkan 
pada pemenuhan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu : Ibu 
hamil trimester II dan III yang memperoleh tablet 
tambah darah dari dokter, Ibu hamil yang berada di 
wilayah Pontianak, Bersedia mengikuti penelitian 
dan menandatangani informed consent, Ibu hamil 
yang mendapatkan tablet tambah darah dengan 
diresepkan oleh tenaga kesehatan atau membeli tablet 
tambah darah secara mandiri. Sedangkan kriteria 
eksklusi pada penelitian ini yaitu : Ibu hamil yang 
memiliki gangguan medis sebelumnya seperti 
kelainan sel darah merah, Responden yang tidak 
memiliki gadget/gawai, Responden yang tidak 






mengisi kuesioner penelitian secara lengkap 
Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis univariat. Analisis univariat digunakan 
untuk mendeskripsikan karakteristik responden 
penelitian berdasarkan tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kepatuhan ibu hamil dalam 
mengonsumsi tablet tambah darah menggunakan 
program komputer Microsoft Excel.  
 Hasil dan Pembahasan 
 
Tingkat Pendidikan Ibu Hamil  
 
 
Gambar I. Grafik Tingkat Pendidikan Ibu Hamil 
 
Tingkat pendidikan responden pada penelitian 
ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu tingkat 
pendidikan rendah, pendidikan sedang dan 
pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan rendah  yaitu 
responden yang  tidak sekolah dan tamat Sekolah 
Dasar (SD), tingkat pendidikan sedang yaitu 
responden yang tamat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) atau responden yang tamat Sekolah Menengah 
Atas (SMA), serta tingkat pendidikan tinggi yaitu 
responden dengan perguruan tinggi. Distribusi 
responden yang didapat yaitu responden dengan 
tingkat pendidikan tinggi sebanyak 19 (44,2 %)  
responden, tingkat pendidikan sedang sebanyak 22 
(51,2%)  responden dan tingkat pendidikan rendah 
sebanyak 2 (4,6%) responden. Kelompok responden 
pendidikan sedang menjadi kelompok dengan jumlah 
terbesar yaitu sebanyak 22 (51,2%) responden. 
Tingginya tingkat pendidikan terakhir terdapat pada 
kelompok pendidikan sedang hingga tinggi 
disebabkan karena lokasi penelitian dilaksanakan di 
Pontianak, menurut BAPPEDA (Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah) kota Pontianak penduduk 
dengan pendidikan terakhir terbanyak yaitu SMA 
sederajat sebesar 32,42%, hal ini juga sesuai dengan 
pengembangan wajib belajar 12 tahun yang 
digerakkan oleh pemerintah saat ini. Banyaknya ibu 
hamil pada kelompok tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Asri Wanda (2014) 
yang menunjukan hal serupa yaitu sebanyak 46,9% 
responden berada pada tingkat pendidikan sedang.(11) 
 
Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 
Gambar II. Grafik Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 
 
Tingkat pengetahuan responden pada 
penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu tingkat 
pengetahuan baik, tingkat pengetahuan sedang dan 
tingkat pengetahuan kurang. Responden memiliki 
tingkat pengetahuan tinggi jika mendapatkan skor > 
75, tingkat pengetahuan sedang dengan skor 60-75 
dan tingkat pengetahuan kurang dengan skor < 60. 
Distribusi responden yang didapat yaitu responden 
dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 34 
(79,1%) responden, tingkat pengetahuan sedang 
sebanyak 7 (16,3%) responden dan responden dengan 
pengetahuan kurang sebanyak 2 (4,6%) responden. 
Hasil ini didapatkan karena sebagian besar responden 
berada pada tingkat pendidikan tinggi hingga sedang 
sehingga pengetahuan yang dimiliki responden yang 
didapat juga baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan ibu hamil diantaranya usia, pendidikan, 
pengalaman, sosial budaya, informasi dan media 
massa. Rendahnya informasi mengenai dampak 
anemia selama kehamilan dapat mempengaruhi 
status anemia pada ibu hamil,(3) oleh karena itu sangat 
penting bagi ibu hamil untuk mengetahui penting dan 
bahaya anemia selama kehamilan karena dari 
informasi tersebut dapat mempengaruhi tingkat 
pengetahuan seseorang. Penelitian yang dilakukan 
oleh Fuadi (2013) menyebutkan bahwa sebagian 





   
  
 
Tingkat Kepatuhan Ibu Hamil Dalam 
Mengonsumsi Tablet Tambah Darah 
 
Gambar III. Grafik Tingkat Kepatuhan Ibu 
Hamil Dalam Mengonsumsi Tablet Tambah 
Darah 
Tingkat kepatuhan responden pada 
penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu tingkat 
kepatuhan tinggi, kepatuhan sedang, dan kepatuhan 
rendah. Kepatuhan tinggi yaitu responden yang 
memiliki skor 8, kepatuhan sedang yaitu responden 
yang memiliki skor 6-7 dan kepatuhan rendah yaitu 
responden yang memiliki skor < 6. Distribusi 
responden yang didapat yaitu responden dengan 
kepatuhan tinggi sebanyak 3 (7%) responden, 
responden dengan kepatuhan sedang sebanyak 16 
(37,2%)  responden, dan responden dengan tingkat 
kepatuhan rendah sebanyak 24 (55,8%) responden. 
Kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah di 
Indonesia masih sangat rendah, hal ini dikarenakan 
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 
manfaat dan dampak yang mungkin ditimbulkan oleh 
anemia pada masa kehamilan. Selain faktor 
pengetahuan juga terdapat faktor faktor lain seperti 
faktor lupa, takut bayi menjadi besar,  kesadaran 
yang kurang mengenai pentingnya tablet tambah 
darah dan ancaman bahaya anemia bagi ibu hamil 
dan bayi, serta adanya efek samping seperti mual, 
atau pusing setelah mengonsumsi tablet tambah darah. 
Menurut Aditianti (2015) rendahnya tingkat 
kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet 
tambah darah dikarenakan oleh kurangnya 
pengetahuan, kesadaran,  manfaat serta dampak 
yang ditimbulkan mengenai pentingnya 
mengonsumsi tablet tambah darah pada masa 
kehamilan.(7) Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah 
(2018) menyatakan bahwa sebanyak 58,9% ibu hamil 
tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah darah. (3)  
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
yaitu tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia 
tergolong baik, sedangkan kepatuhan ibu hamil 
dalam mengonsumsi tablet tambah darah tergolong 
rendah. tingkat pendidikan ibu hamil dikota 
Pontianak sebagian besar merupakan lulusan SMP 
dan SMA sederajat. 
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